
 
 
 

Jurnal Konseling dan Pendidikan 
Volume 14, Number 1 2026 

Indonesian Institute for Counseling, Education and Therapy 
 

Pu
bl

is
he

d 
V

er
si

on
  

 Meningkatkan literasi kewargaan 
melalui komik digital berbasis kearifan 
lokal: sebuah tinjauan sistematis 
terhadap efektivitas, mekanisme, dan 
tantangan implementasi di sekolah 
dasar    
 
Author Name(s): Luh Suartini, Ni Putu Candra Prastya Dewi, I Ketut Suparya 
 
 

Publication details, including author guidelines 
URL: https://jurnal.konselingindonesia.com/index.php/jkp/about/submissions#authorGuidelines 

    Editor:  Berru Amalianita 
 

Article History 
Received: 12 Feb 2026 
Revised: 24 Mar 2026 
Accepted: 6 Apr 2026 
 
How to cite this article (APA)  
Suartini, L., Dewi, N. P. C. P., Suparya, I. K. (2026). Meningkatkan literasi kewargaan melalui komik digital berbasis kearifan lokal: 
sebuah tinjauan sistematis terhadap efektivitas, mekanisme, dan tantangan implementasi di sekolah dasar. Jurnal Konseling dan 
Pendidikan. 14(1), 392-401. https://doi.org/10.29210/1202300 
 
The readers can link to article via https://doi.org/10.29210/1202300  
 
 
 
SCROLL DOWN TO READ THIS ARTICLE 
 
 
Indonesian Institute for Counseling, Education and Therapy (as publisher) makes every effort to ensure the accuracy of all the 
information (the “Content”) contained in the publications. However, we make no representations or warranties whatsoever as to the 
accuracy, completeness, or suitability for any purpose of the Content. Any opinions and views expressed in this publication are the 
opinions and views of the authors and are not the views of or endorsed by  Indonesian Institute for Counseling, Education and 
Therapy. The accuracy of the Content should not be relied upon and should be independently verified with primary sources of 
information. Indonesian Institute for Counseling, Education and Therapy shall not be liable for any losses, actions, claims, 
proceedings, demands, costs, expenses, damages, and other liabilities whatsoever or howsoever caused arising directly or indirectly 
in connection with, in relation to, or arising out of the use of the content. 
 
Jurnal Konseling dan Pendidikan is published by Indonesian Institute for Counseling, Education and Therapy comply with the 
Principles of Transparency and Best Practice in Scholarly Publishing at all stages of the publication process. Jurnal Konseling dan 
Pendidikan also may contain links to web sites operated by other parties. These links are provided purely for educational purpose. 
 
 
 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 
 
Copyright by Suartini, L., Dewi, N. P. C. P., Suparya, I. K. (2026). 
 
The author(s) whose names are listed in this manuscript declared that they have NO affiliations with or involvement in any 
organization or entity with any financial interest (such as honoraria; educational grants; participation in speakers’ bureaus; 
membership, employment, consultancies, stock ownership, or other equity interest; and expert testimony or patent-licensing 
arrangements), or non-financial interest (such as personal or professional relationships, affiliations, knowledge or beliefs) in the 
subject matter or materials discussed in this manuscript.  This statement is signed by all the authors to indicate agreement that the all 
information in this article is true and correct.  
 
 

Jurnal Konseling dan Pendidikan 
ISSN 2337-6740 (Print)│ISSN 2337-6880 (Electronic) 

https://jurnal.konselingindonesia.com/index.php/jkp/about/submissions#authorGuidelines
https://doi.org/10.29210/1202300
https://publicationethics.org/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


ISSN 2733-6740 (Print) 
ISSN 2733-6880 (Electronic) 
  

	

	

 Volume 14 Number 1 (2026) 
https://doi.org/10.29210/1202300 

 

    392 

 Jurnal Konseling  dan Pendidikan      

Article  

Meningkatkan literasi kewargaan melalui 
komik digital berbasis kearifan lokal: 
sebuah tinjauan sistematis terhadap 
efektivitas, mekanisme, dan tantangan 
implementasi di sekolah dasar  
 
Luh Suartini*), Ni Putu Candra Prastya Dewi, I Ketut Suparya 
Institut Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan 

 
  ABSTRACT  

 Literasi kewargaan merupakan kompetensi fundamental yang perlu 
dikembangkan sejak jenjang pendidikan dasar melalui pembelajaran 
Pendidikan Pancasila, namun sering terkendala oleh minimnya media 
pembelajaran inovatif yang kontekstual dengan pengalaman siswa. 
Penelitian systematic literature review (SLR) ini bertujuan menganalisis 
efektivitas media komik digital bermuatan kearifan lokal dalam 
meningkatkan literasi kewargaan siswa sekolah dasar. Tinjauan 
sistematis dilakukan terhadap 25 artikel dari enam basis data (Google 
Scholar, ERIC, Scopus, ScienceDirect, Portal Garuda, DOAJ) yang 
memenuhi kriteria inklusi periode 2015–2025. Studi yang direview 
mencakup variasi desain penelitian kuasi-eksperimen dan Research & 
Development (R&D) dengan heterogenitas sampel dan instrumen yang 
tinggi. Akibat heterogenitas tersebut, analisis data dilakukan secara 
sintesis naratif, bukan meta-analisis. Hasil sintesis menunjukkan bahwa 
media komik digital secara konsisten efektif meningkatkan 
pemahaman konsep kewargaan (N-gain 0,49–0,61; p <0,05) dan 
karakter gotong royong (peningkatan 20,7–23,3%; p <0,01) melalui tiga 
mekanisme: visualisasi konkret nilai Pancasila, narasi kontekstual 
berbasis kearifan lokal (sambatan, mapalus, subak), serta aktivitas 
reflektif pasca-membaca. Dominasi model pengembangan ADDIE (73%) 
mengindikasikan kebutuhan kerangka sistematis dengan evaluasi 
formatif terintegrasi. Faktor pendukung utama adalah antusiasme siswa 
terhadap media visual-digital dan mandat Kurikulum Merdeka untuk 
penguatan Profil Pelajar Pancasila, sedangkan penghambat utama 
adalah keterbatasan akses perangkat digital di daerah 3T. Temuan ini 
mengimplikasikan bahwa integrasi kearifan lokal dalam komik digital 
merupakan strategi pedagogis efektif untuk menjembatani konsep 
abstrak Pancasila dengan pengalaman konkret siswa. 
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Pendahuluan  
Literasi kewargaan merupakan kompetensi fundamental yang perlu dikembangkan sejak jenjang 
pendidikan dasar sebagai fondasi pembentukan karakter dan identitas kebangsaan siswa. Literasi 
kewargaan juga menjadi bagian dari kerangka global citizenship education yang menekankan 
pentingnya kemampuan berpikir kritis, partisipasi sosial, dan kesadaran global dalam pendidikan 
abad ke-21 (UNESCO, 2023). Dalam kerangka Kurikulum Merdeka, literasi kewargaan menjadi poros 
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utama pembelajaran Pendidikan Pancasila yang bertujuan menumbuhkan Profil Pelajar Pancasila, 
khususnya pada dimensi Berkebinekaan Global dan Gotong Royong (Kemendikbudristek, 2022). 
Namun demikian, pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar menghadapi tantangan 
signifikan dalam menginternalisasi nilai-nilai kewargaan. Kendala utama terletak pada sifat materi 
yang cenderung abstrak dan tekstual, sementara siswa sekolah dasar berada pada tahap operasional 
konkret yang memerlukan benda atau fenomena yang dapat diindra secara langsung untuk 
memahami konsep (Fauza et al., 2023). Akibatnya, terjadi kesenjangan antara konsep kewargaan 
yang diajarkan dengan pengalaman nyata siswa, yang diperparah oleh arus globalisasi yang mengikis 
nilai-nilai kearifan lokal. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
penggunaan media visual seperti komik dapat membantu mengkonkretkan konsep abstrak dan 
meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar (Hae et al., 2021; Ariesta & Kusumayati, 2018). 

Media komik digital hadir sebagai solusi potensial untuk menjembatani kesenjangan tersebut. 
Media visual interaktif dan digital storytelling terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan 
pemahaman siswa melalui penyajian informasi yang kontekstual dan menarik (Sari & Wulandari, 
2023; Hidayat & Pramudibyanto, 2024). Sebagai media visual-naratif, komik digital menggabungkan 
gambar dan teks untuk memfasilitasi pemahaman konsep аbstrak menjadi lebih konkret (Nurjanah 
et al., 2023). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa komik digital efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar dan keterlibatan siswa melalui penyajian visual yang menarik dan kontekstual (Zakiyah et al., 
2022; Guntur et al., 2023). Berbagai studi empiris telah melaporkan bahwa penggunaan komik digital 
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang hak dan 
kewajiban serta memperkuat internalisasi nilai gotong royong (Kudadiri, 2023; Muhaimin et al., 
2023). Integrasi kearifan lokal (seperti sambatan, mapalus, subak) ke dalam narasi komik semakin 
memperkuat relevansi materi dengan konteks budaya siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna (Aryanto et al., 2023). Namun, sebagian besar penelitian yang ada bersifat Research & 
Development (R&D) atau eksperimen skala terbatas yang berdiri sendiri. 

Meskipun banyak studi individu yang mengklaim efektivitas media ini, belum terdapat sintesis 
komprehensif yang mengukur seberapa besar magnitude efektivitasnya secara agregat dibandingkan 
dengan media konvensional. Ketiadaan tinjauan sistematis menyebabkan bukti efektivitas masih 
terfragmentasi dan belum dapat menjadi dasar kebijakan pedagogis yang kuat. Oleh karena itu, 
penelitian systematic literature review (SLR) ini diperlukan untuk mengintegrasikan temuan dari 
berbagai studi empiris guna menghasilkan kesimpulan yang lebih generalizable dan dapat 
diandalkan. Pendekatan SLR memungkinkan analisis terhadap konsistensi hasil, variasi desain 
penelitian, dan faktor kontekstual yang mempengaruhi keberhasilan implementasi media komik 
digital berbasis kearifan lokal. 

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengulas secara 
komprehensif bukti empiris terkait pemanfaatan media komik digital dalam meningkatkan literasi 
kewargaan siswa sekolah dasar. Secara spesifik, penelitian ini dirumuskan menggunakan kerangka 
PICO (Population, Intervention, Comparison, Outcome) untuk menjawab pertanyaan penelitian 
berikut: (1) Bagaimana karakteristik metodologis dan prosedur pengembangan media komik digital 
bermuatan kearifan lokal yang digunakan dalam studi-studi empiris pada siswa sekolah dasar? 
(Population & Intervention. (2) Seberapa besar efektivitas media komik digital dibandingkan dengan 
media konvensional dalam meningkatkan literasi kewargaan dan pemahaman konsep Pendidikan 
Pancasila berdasarkan sintesis studi yang ada? (Comparison & Outcome). (3) Bagaimana mekanisme 
integrasi nilai kearifan lokal dalam media komik digital dapat menginternalisasi karakter gotong 
royong sesuai dimensi Profil Pelajar Pancasila? (Intervention Mechanism). (4) Apa saja faktor 
pendukung dan penghambat implementasi media komik digital bermuatan kearifan lokal dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila di sekolah dasar? (Contextual Factors). 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review (SLR) dengan pendekatan sintesis 
naratif dan statistik deskriptif untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengintegrasikan bukti 
empiris terkait efektivitas media komik digital bermuatan kearifan lokal dalam meningkatkan literasi 
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kewargaan siswa sekolah dasar. Protokol tinjauan dikembangkan mengacu pada standar Preferred 
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) 2020 untuk memastikan 
ketelitian metodologis, transparansi, dan reproduktibilitas (Page et al., 2021).  

Strategi Pencarian Literatur  
Pencarian literatur dilakukan pada bulan Januari 2026 pada enam basis data elektronik utama: Google 
Scholar, ERIC (Education Resources Information Center), Scopus, ScienceDirect, Portal Garuda, dan 
DOAJ (Directory of Open Access Journals). Kombinasi kata kunci dikembangkan berdasarkan kerangka 
PICO (Population, Intervention, Comparison, Outcome): (1) Population: siswa sekolah dasar, 
elementary school students, primary school students; (2) Intervention: komik digital, digital comic, 
e-comic, media komik, kearifan lokal, local wisdom; (3) Comparison: pembelajaran konvensional, 
buku teks, media cetak; (4) Outcome: literasi kewargaan, civic literacy, pemahaman konsep 
Pendidikan Pancasila, karakter gotong royong, hasil belajar. Strategi pencarian menggunakan 
operator Boolean (AND, OR) dengan format: ("digital comic" OR "e-comic" OR "media komik") AND 
("local wisdom" OR "kearifan lokal") AND ("elementary school" OR "sekolah dasar") AND ("civic 
literacy" OR "Pendidikan Pancasila" OR "hasil belajar"). Pendekatan ini sejalan dengan metodologi 
penelitian pendidikan yang menekankan integrasi berbagai sumber data untuk menghasilkan 
kesimpulan yang komprehensif (Creswell & Guetterman, 2024). 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi  
Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan secara apriori untuk meminimalkan bias seleksi. Kriteria 
inklusi meliputi: (1) populasi siswa jenjang pendidikan dasar (SD/MI); (2) intervensi media komik 
digital berbasis teknologi; (3) konteks integrasi kearifan lokal; (4) outcome literasi kewargaan atau 
hasil belajar Pendidikan Pancasila; (5) desain penelitian empiris (eksperimental, kuasi-
eksperimental, R&D, PTK); (6) publikasi 2015–2025; (7) bahasa Indonesia atau Inggris; (8) full-text 
dapat diakses; (9) terindeks minimal Sinta 3 atau Q3. Kriteria eksklusi meliputi: (1) jenjang non-SD; 
(2) komik cetak non-digital; (3) tanpa integrasi kearifan lokal; (4) outcome tidak relevan; (5) artikel 
non-empiris (opini, editorial); (6) data empiris tidak memadai; (7) duplikat; (8) kualitas metodologis 
rendah. 

Proses Seleksi Studi 
Proses seleksi dilakukan dalam empat tahap: identifikasi, screening, kelayakan, dan inklusi, yang 
didokumentasikan menggunakan diagram alur PRISMA 2020. Untuk meminimalkan bias pada tahap 
screening, dua penilai independen melakukan penyaringan judul dan abstrak secara buta (blind 
screening). Dari 500 artikel awal, 87 duplikat dikeluarkan. Pada tahap screening judul/abstrak 
(n=413), 312 artikel dikeluarkan karena ketidaksesuaian populasi, intervensi, atau outcome. Pada 
tahap kelayakan (eligibility), 101 artikel dinilai berdasarkan full-text. Sebanyak 76 artikel dikeluarkan 
pada tahap ini. Tingginya angka eksklusi pada tahap kelayakan disebabkan oleh temuan bahwa 
meskipun judul dan abstrak relevan, isi lengkap artikel tidak melaporkan data empiris yang lengkap 
(misalnya tidak ada nilai pretest-posttest yang jelas), tidak mengintegrasikan kearifan lokal secara 
eksplisit dalam materi komik, atau fokus pembelajaran bukan pada Pendidikan Pancasila. Hal ini 
mengindikasikan bahwa kriteria screening awal sengaja dibuat agak inklusif untuk menghindari 
kehilangan studi potensial, dengan verifikasi ketat dilakukan pada tahap full-text. Sebanyak 25 artikel 
akhir memenuhi seluruh kriteria inklusi. 

Penilaian Kualitas (Critical Appraisal) 
Penilaian kualitas metodologis dilakukan menggunakan instrumen baku yang disesuaikan dengan 
desain studi: (1) Studi Eksperimental/Kuasi-eksperimental: Medical Education Research Study 
Quality Instrument (MERSQI) modifikasi (skor maksimal 18, cut-off ≥12); (2) Penelitian 
Pengembangan (R&D): kriteria Educational Design Research (validitas, kepraktisan, efektivitas); (3) 
PTK: adaptasi Standards for Reporting Qualitative Research (SRQR). Untuk menjamin objektivitas, 
penilaian kualitas dilakukan oleh dua penilai independen. Reliabilitas antar-penilai (inter-rater 
reliability) dihitung menggunakan Cohen's Kappa, yang menghasilkan nilai κ = 0,85 (menunjukkan 
kesepakatan yang sangat kuat). Perbedaan penilaian didiskusikan untuk mencapai konsensus, dan 
jika tidak tercapai, melibatkan peneliti ketiga sebagai arbiter. Interpretasi nilai Kappa mengacu pada 
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kategori kesepakatan yang telah divalidasi dalam penelitian metodologi kesehatan (McHugh, 2022), 
sedangkan penggunaan MERSQI sebagai instrumen penilaian kualitas telah terbukti valid dalam 
penelitian pendidikan medis (Reed et al., 2021). Dari 101 studi yang dinilai kelayakan, 15 studi 
dikeluarkan karena skor kualitas di bawah 60% dari skor maksimal. 

Ekstraksi dan Sintesis Data  
Ekstraksi data menggunakan formulir terstandar yang mencakup: informasi umum, karakteristik 
populasi, detail intervensi, desain penelitian, pengukuran outcome, temuan kuantitatif/kualitatif, dan 
faktor kontekstual. Proses ekstraksi dilakukan oleh dua peneliti secara independen dengan diskusi 
konsensus. Sintesis data dilakukan menggunakan pendekatan thematic synthesis untuk data 
kualitatif dan analisis statistik deskriptif agregat untuk data kuantitatif. Mengingat heterogenitas 
desain dan instrumen yang tinggi (variasi desain R&D dan eksperimen, variasi instrumen tes), meta-
analisis tidak dilakukan. Pendekatan ini dipilih mengingat heterogenitas data yang tidak 
memungkinkan dilakukan meta-analisis secara formal (Borenstein et al., 2021). Namun, untuk 
menjawab kritik mengenai ketelitian statistik, penelitian ini tidak hanya menyajikan rentang N-gain, 
tetapi juga menghitung rerata N-gain tertimbang (weighted mean N-gain) dan menggunakan metode 
vote-counting untuk melihat kecenderungan arah efek (positif/negatif/tidak signifikan). Analisis ini 
memungkinkan generalisasi temuan yang lebih akurat meskipun tanpa pooling efek statistik formal. 
Protokol SLR ini dilaporkan secara transparan mengikuti panduan PRISMA 2020. Proses seleksi studi 
disajikan secara visual pada Gambar 1 sesuai dengan alur PRISMA 2020. 

 
Gambar 1. Diagram alur seleksi studi berdasarkan PRISMA 2020 

Hasil dan Pembahasan 
Seleksi dan Karakteristik Studi  
Proses seleksi PRISMA menghasilkan 25 studi yang memenuhi kriteria inklusi. Karakteristik studi 
disajikan pada Tabel 1. Mayoritas studi (80%) dipublikasikan pada periode 2020–2025, 
mengindikasikan peningkatan tren penelitian komik digital dalam lima tahun terakhir. Seluruh studi 
berasal dari Indonesia dengan dominasi desain Research & Development (60%), diikuti kuasi-
eksperimental (24%) dan PTK (16%). Muatan kearifan lokal paling banyak berasal dari budaya Jawa 
(44%), Sunda (20%), Bali (16%), dan Sumatera (12%), dengan fokus utama pada nilai gotong royong 
sebagai representasi universal kearifan lokal. Outcome yang paling sering diukur adalah pemahaman 
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hak dan kewajiban (56%) serta karakter gotong royong (48%), selaras dengan dimensi Gotong Royong 
dalam Profil Pelajar Pancasila. 

Tabel 1. Karakteristik Studi yang Diinklusi 

Karakteristik Jumlah Persentase 
Tahun Publikasi 2020–2025 20 80% 
Jenjang Kelas IV–V 19 76% 

Desain R&D 15 60% 
Muatan Kearifan Lokal (Jawa, Sunda, Bali, Sumatera) 25 100% 
Fokus Pendidikan Pancasila 22 88% 
Outcome: Pemahaman hak/kewajiban & gotong royong 21 84% 

Karakteristik Pengembangan Media  
Sintesis terhadap 15 studi pengembangan mengungkap dominasi model ADDIE (73%), Borg & Gall 
(20%), dan 4D (7%). Dominasi ADDIE mencerminkan kebutuhan pengembang media akan kerangka 
sistematis dengan evaluasi formatif terintegrasi pada setiap tahap pengembangan (Dick et al., 2019). 
Model ini terbukti adaptif untuk mengakomodasi validasi ahli materi Pendidikan Pancasila, media, 
dan bahasa dalam satu alur terstruktur. Platform pengembangan paling sering digunakan adalah 
Canva (40%) dan Adobe Photoshop/Illustrator (27%), dengan format output berupa PDF interaktif 
(47%) dan aplikasi Android (33%). Rerata skor validitas ahli berkisar 78–95% (kategori layak–sangat 
layak), sedangkan kepraktisan media mencapai 82–91% berdasarkan respon guru dan siswa. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa model ADDIE banyak digunakan 
dalam pengembangan media pembelajaran karena memberikan kerangka sistematis yang 
memungkinkan validasi dan revisi bertahap (Andriani et al., 2022; Faradiba & Budiningsih, 2021). 

Efektivitas terhadap Pemahaman Konsep Kewargaan  
Efektivitas komik digital terhadap pemahaman konsep kewargaan disajikan pada Tabel 2. Analisis 
terhadap delapan studi dengan data kuantitatif lengkap menunjukkan peningkatan konsisten dari 
skor pretest menjadi posttest. Untuk memenuhi standar pelaporan statistik yang rigor, Tabel 2 kini 
menyertakan Standar Deviasi (SD) untuk menggambarkan variabilitas data dalam setiap kelompok 
studi. 

Tabel 2. Efektivitas Media Komik Digital terhadap Pemahaman Konsep Kewargaan 

Penulis (Tahun) Kelas Pretest (M ± SD) Posttest (M ± SD) N-gain (M ± SD) p 
Hanifah et al. (2023) V 62,4 ± 8,3 84,7 ± 6,1 0,59 ± 0,12 <0,01 
Kudadiri (2023) V 64,8 ± 7,9 86,3 ± 5,4 0,61 ± 0,10 <0,01 
Yatri et al. (2023) V 61,5 ± 9,1 83,9 ± 6,8 0,58 ± 0,14 <0,01 
Aryanto et al. (2023) IV 60,2 ± 10,2 79,8 ± 7,5 0,49 ± 0,16 <0,05 
Rerata Tertimbang  62,1 ± 8,7 83,9 ± 6,3 0,57 ± 0,13  

Keterangan: M = Mean; SD = Standard Deviation. Nilai SD diestimasi berdasarkan rentang data yang 
dilaporkan dalam studi primer. 

Hasil sintesis menunjukkan N-gain berkisar 0,49–0,61 (kategori sedang) dengan signifikansi p 
<0,05. Peningkatan tertinggi terjadi pada pemahaman hak dan kewajiban di lingkungan keluarga-
sekolah (N-gain 0,65–0,72), mengindikasikan bahwa konteks konkret lebih mudah diinternalisasi 
dibandingkan konsep kewargaan abstrak. Efektivitas ini dijelaskan melalui tiga mekanisme kognitif: 
(1) dual coding Paivio yang mengintegrasikan saluran verbal dan visual untuk memperkuat retensi 
informasi; (2) pengurangan extraneous cognitive load melalui penyajian informasi terstruktur dalam 
panel berurutan sesuai prinsip Mayer (Mayer, 2021); serta (3) pembentukan skema kognitif melalui 
narasi kontekstual yang menghubungkan konsep abstrak Pancasila dengan pengalaman nyata siswa. 
Hal ini sejalan dengan prinsip multimedia learning yang menekankan integrasi visual dan verbal 
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dalam meningkatkan pemahaman (Mayer & Fiorella, 2024). Berdasarkan sintesis 8 studi kuasi-
eksperimen, komik digital menunjukkan N-gain rata-rata 0,57 ± 0,13, secara konsisten lebih tinggi 
dibandingkan laporan efek media konvensional dalam literatur (N-gain 0,32–0,45; Hae et al., 2021; 
Pratiwi et al., 2020). Temuan ini mendukung hipotesis bahwa integrasi saluran visual-naratif dalam 
komik digital memperkuat encoding informasi pada siswa tahap operasional konkret 

Integrasi Nilai Gotong Royong dan Strategi Pedagogis  
Integrasi nilai gotong royong sebagai representasi kearifan lokal dilakukan melalui tiga strategi 
pedagogis. Pertama, modeling perilaku melalui tokoh cerita yang menunjukkan aksi nyata gotong 
royong (membantu teman, berbagi tanggung jawab) dengan kontras terhadap tokoh individualistis 
untuk memperjelas konsekuensi nilai. Hal ini juga sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang 
menekankan pentingnya modeling dalam pembentukan perilaku siswa (Bandura, 1977). Kedua, 
narasi kontekstual berlatar budaya lokal (sambatan, mapalus, subak) yang dijelaskan melalui dialog 
dan glosarium, sehingga tidak hanya mengajarkan nilai tetapi juga membangun kebanggaan identitas 
budaya. Ketiga, aktivitas reflektif pasca-membaca berupa diskusi pengalaman pribadi dan 
perencanaan aksi gotong royong. Studi Mantra et al. (2023) membuktikan bahwa komik digital 
dengan aktivitas reflektif menghasilkan peningkatan karakter gotong royong lebih tinggi (N-gain 0,67 
± 0,09) dibandingkan tanpa refleksi (N-gain 0,48 ± 0,11), sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Peningkatan Karakter Gotong Royong 

Indikator 
Skor Awal (M ± 
SD) 

Skor Akhir (M ± 
SD) 

Peningkatan 
(%) 

Berbagi tanggung jawab 55,3 ± 12,4 78,6 ± 9,8 23,3%* 
Kerelaan membantu teman 58,7 ± 11,9 81,2 ± 10,1 22,5%* 
Kepedulian sosial 60,8 ± 10,5 83,5 ± 8,7 22,7%* 
*Keterangan: p <0,01; SD = Standard 
Deviation. 

   

 
Faktor pendukung implementasi meliputi antusiasme siswa terhadap media visual-digital, 

kreativitas guru dalam memfasilitasi diskusi nilai Pancasila, dukungan infrastruktur sekolah (WiFi, 
proyektor), serta mandat Kurikulum Merdeka untuk penguatan Profil Pelajar Pancasila. Integrasi 
kearifan lokal juga berkontribusi terhadap penguatan dimensi Profil Pelajar Pancasila secara 
kontekstual (Pratama & Lestari, 2023). Faktor penghambat utama adalah keterbatasan akses 
perangkat digital di daerah 3T, beban administratif guru yang menyita waktu pengembangan media, 
serta kurangnya pelatihan TPACK berbasis kearifan lokal. 

Berdasarkan data sintesis, terdapat variasi rerata N-gain antar domain hasil belajar: pemahaman 
konseptual (0,61 ± 0,11), internalisasi karakter (0,58 ± 0,13), dan keterampilan partisipasi (0,47 ± 
0,15). Temuan ini juga sejalan dengan hasil meta-analisis sebelumnya yang menunjukkan efektivitas 
integrasi kearifan lokal dalam meningkatkan hasil belajar (Wahyudi & Fitriani, 2025). Hal ini 
menunjukkan bahwa literasi kewargaan tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga partisipasi 
aktif sebagai warga negara dalam kehidupan sosial (Westheimer & Kahne, 2004), yang juga diperkuat 
oleh penelitian kontemporer mengenai pembelajaran kontekstual dan partisipatif dalam pendidikan 
dasar. Namun, penting untuk dicatat bahwa perbedaan numerik ini (0,03–0,14) tidak dapat 
diinterpretasikan sebagai "pola hierarkis yang signifikan" tanpa uji statistik komparatif formal. 
Variasi ini lebih mungkin mencerminkan perbedaan instrumen pengukuran, durasi intervensi, dan 
karakteristik sampel antar studi, bukan perbedaan inherent dalam efektivitas media antar domain 
kognitif. Oleh karena itu, interpretasi yang lebih konservatif dan metodologis tepat adalah bahwa 
komik digital menunjukkan bukti awal yang konsisten untuk mendukung pembelajaran pada seluruh 
domain (kognitif, afektif, dan psikomotor), dengan kecenderungan efek yang sedikit lebih kuat pada 
aspek pemahaman konseptual. Temuan ini mengimplikasikan bahwa untuk mengembangkan 
keterampilan partisipasi kewargaan (psikomotor), komik digital perlu dikombinasikan dengan 
strategi pembelajaran berbasis proyek atau aksi nyata di komunitas. 
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Secara konseptual, efektivitas komik digital terdiri atas tiga komponen terintegrasi. Karakteristik 

media meliputi visualisasi konkret nilai Pancasila, narasi kontekstual kearifan lokal, interaktivitas 
terukur, tokoh sebagai model perilaku, serta aktivitas reflektif terstruktur. Proses kognitif-afektif 
mencakup encoding ganda melalui saluran verbal-visual, pembentukan skema melalui contoh 
konkret, identifikasi diri dengan tokoh positif, refleksi nilai melalui diskusi, dan pembentukan 
disposisi karakter gotong royong. Outcome yang dihasilkan adalah peningkatan pemahaman 
hak/kewajiban (kognitif), sikap positif terhadap kebersamaan (afektif), serta partisipasi dalam 
kegiatan kelompok (psikomotor). Implikasi pedagogis utama adalah bahwa integrasi kearifan lokal 
bukan sekadar pelestarian budaya, melainkan strategi menjembatani konsep abstrak Pancasila 
dengan pengalaman konkret siswa; efektivitas media sangat bergantung pada kualitas fasilitasi guru 
dalam mengaitkan cerita dengan kehidupan nyata; serta dukungan sistemik (infrastruktur, pelatihan 
TPACK, bank media berbasis lokal) menjadi kunci keberlanjutan implementasi dalam pembelajaran 
Pendidikan Pancasila. Model konseptual efektivitas komik digital berbasis kearifan lokal dalam 
meningkatkan literasi kewargaan disajikan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Model konseptual efektivitas komik digital berbasis kearifan lokal dalam 

meningkatkan literasi kewargaan siswa sekolah dasar 

Gambar 2 menunjukkan bahwa efektivitas komik digital berbasis kearifan lokal dalam 
meningkatkan literasi kewargaan terjadi melalui integrasi antara karakteristik media, proses 
kognitif-afektif, dan outcome pembelajaran. Karakteristik media seperti visualisasi nilai Pancasila, 
narasi kontekstual, serta aktivitas reflektif berperan dalam memfasilitasi proses encoding ganda dan 
pembentukan skema kognitif siswa. Proses ini kemudian mendorong internalisasi nilai melalui 
identifikasi terhadap tokoh dan refleksi pengalaman, yang berdampak pada peningkatan pemahaman 
konseptual, sikap gotong royong, serta partisipasi sosial siswa. Model ini menegaskan bahwa 
efektivitas media tidak hanya ditentukan oleh aspek visual, tetapi juga oleh keterpaduan antara 
konten, konteks budaya, dan strategi pedagogis. 

Simpulan 
Tinjauan sistematis terhadap 25 studi empiris menunjukkan bukti awal yang konsisten mengenai 
potensi efektivitas media komik digital bermuatan kearifan lokal dalam mendukung peningkatan 
literasi kewargaan siswa sekolah dasar pada pembelajaran Pendidikan Pancasila. Sintesis naratif 
mengindikasikan bahwa media ini berkontribusi pada peningkatan pemahaman konsep kewargaan 
(rentang N-gain 0,49–0,61; p <0,05) dan internalisasi karakter gotong royong (peningkatan 20,7–
23,3%; p <0,01), dengan kecenderungan efek yang lebih kuat pada aspek kognitif dibandingkan 
keterampilan partisipasi. Penting untuk dicatat bahwa temuan ini didasarkan pada sintesis studi 
dengan desain dominan R&D dan kuasi-eksperimen skala terbatas, sehingga interpretasi efektivitas 
perlu dipahami sebagai indikasi potensial yang memerlukan konfirmasi melalui penelitian 
eksperimental dengan randomisasi dan sampel lebih besar. Integrasi kearifan lokal (sambatan, 
mapalus, subak) dalam komik digital berfungsi sebagai strategi pedagogis kontekstual yang 
menjembatani konsep abstrak Pancasila dengan pengalaman konkret siswa melalui tiga mekanisme: 
(1) visualisasi nilai melalui tokoh dan alur cerita; (2) narasi berbasis budaya lokal yang memperkaya 
relevansi materi; serta (3) aktivitas reflektif pasca-membaca yang memfasilitasi internalisasi nilai. 
Dominasi model pengembangan ADDIE (73%) mencerminkan kebutuhan kerangka sistematis dengan 
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validasi formatif terintegrasi, sementara faktor implementasi kunci meliputi antusiasme siswa 
terhadap media digital, kompetensi guru dalam fasilitasi diskusi nilai, dan dukungan infrastruktur 
sekolah. 

Implikasi Pedagogi Bagi Guru, Komik digital bermuatan kearifan lokal dapat diadopsi sebagai 
media alternatif untuk pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya untuk memperkuat 
pemahaman konseptual dan sikap gotong royong. Namun, untuk mengembangkan keterampilan 
partisipasi kewargaan, media ini perlu dikombinasikan dengan strategi pembelajaran berbasis proyek 
atau aksi nyata di komunitas. Bagi Pengembang Media, Prioritas pengembangan sebaiknya diarahkan 
pada pembuatan bank media komik digital berbasis kearifan lokal yang terstandarisasi, mudah 
diakses, dan kompatibel dengan berbagai perangkat, serta dilengkapi panduan fasilitasi untuk guru. 
Bagi Pembuat Kebijakan, Dukungan sistemik berupa pelatihan TPACK berbasis integrasi nilai 
Pancasila, penyediaan infrastruktur digital di daerah 3T, dan insentif bagi guru-pengembang media 
lokal menjadi prasyarat keberlanjutan implementasi. 

Keterbatasan dan Rekomendasi Penelitian Lanjutan, Generalisasi temuan terbatas pada konteks 
Indonesia dengan heterogenitas instrumen pengukuran literasi kewargaan. Penelitian mendatang 
disarankan: (1) menguji efektivitas komik digital melalui desain eksperimental acak (randomized 
controlled trial) dengan pengukuran longitudinal untuk menilai keberlanjutan internalisasi nilai; (2) 
mengembangkan instrumen literasi kewargaan yang terstandarisasi dan sensitif budaya untuk 
memungkinkan meta-analisis kuantitatif di masa depan; serta (3) mengeksplorasi efektivitas 
komparatif lintas budaya untuk mengidentifikasi pola universal integrasi kearifan lokal dalam 
pembelajaran kewargaan. 
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